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INTISARI 

 Salah satu alternatif pengendalian nyamuk selain insektisida adalah 

menggunakan atraktan seperti rendaman air sekam padi. Sekam padi merupakan 

bagian kulit bulir padi dan bisa digunakan sebagai atraktan nyamuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi rendaman air sekam padi 

terhadap daya atraktan nyamuk Culex sp. dibandingkan dengan asam laktat dan 

aquades. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggunakan 

rancangan Post test only control group design dengan sampel sebanyak 500 ekor 

nyamuk Culex sp. betina dengan lima kali pengulangan. Seratus ekor nyamuk 

dimasukkan pada 1 bugdorm yang didalamnya terdapat lima bejana berisi 

aquades, asam laktat 20%, rendaman sekam padi 10%, 20%, dan 30%. Dihitung 

jumlah hinggapan nyamuk selama 1 jam pada pagi hari. Analisa data 

menggunakan uji Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney. 

 Hasil pengamatan didapatkan rerata jumlah hinggapan nyamuk pada 

aquades sebanyak 38,4, asam laktat 20% sebanyak 4,4, rendaman sekam padi 

konsentrasi 10% sebanyak 24, konsentrasi 20% sebanyak 23,8, dan konsentrasi 

30% sebanyak 30,8. Hasil uji statistik Kruskall-Wallis menunjukkan nilai p: 

0,013. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada 

asam laktat 20% dengan semua kelompok (p : 0,009), aquades dengan asam 

laktat 20% (p : 0,009) serta aquades dengan rendaman sekam 10% (p: 0,016),  

 Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi rendaman air sekam 

padi semakin tinggi daya atraktan nyamuk Culex sp. 

 

 

Kata kunci: Culex sp., Atraktan, Air Rendaman Sekam Padi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dan 

mendapat sinar matahari sepanjang tahun sehingga memiliki suhu yang 

hangat, yang memungkinkan nyamuk berkembangbiak dengan baik 

(Service, 2012). Nyamuk Culex sp. merupakan vektor Wuchereria bancrofti 

yang menyebabkan filariasis limfatik perkotaan dan pedesaan (Hoedojo, 

2008). Virus Japanesse Encephalitis yang menyebabkan penyakit 

Japanesse Encephalitis juga ditularkan oleh nyamuk Culex sp. Filariasis 

limfatik dan Japanesse Encephalitis masih menjadi masalah kesehatan di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Kepadatan populasi nyamuk perlu 

diturunkan menggunakan metode fisik, kimia, ataupun alami. Masyarakat 

sering menggunakan metode kimiawi berupa insektisida. Penggunaannya 

yang terus-menerus dan berlebihan menimbulkan dampak resistensi 

terhadap nyamuk (Raina, 2011). Rendaman air sekam padi akan 

memproduksi zat seperti 3-methylindole dan 4-ethylphenol yang 

mempunyai sifat atraktif terhadap nyamuk (Gopalakrishnan, 2012).   

Data Kementerian Kesehatan pada 2015 menunjukkan bahwa 

terdapat 13.032 kasus filariasis yang tercatat. Kasus filariasi kronik 

dilaporkan terus meningkat dari tahun 2002 hingga 2014. Filariasis 

menyebar di seluruh wilayah Indonesia. Pada tahun 2016, Kementerian 
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Kesehatan menetapkan 29 provinsi dan 239 kabupaten atau kota ditetapkan 

sebagai daerah endemis filariasis. Filariasis yang berkembang menjadi 

penyakit kaki gajah dapat menimbulkan kerugian ekonomi dan waktu bagi 

penderita maupun keluarga terdekatnya. Kasus Japanesse Encephalitis yang 

juga ditularkan oleh nyamuk Culex sp. mencapai 326 kasus di 11 propinsi, 

termasuk Jawa Tengah di tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 

Salah satu alternatif pengendalian nyamuk selain insektisida adalah 

menggunakan atraktan seperti rendaman air sekam padi. Sekam padi 

merupakan bagian kulit bulir padi yang biasanya digunakan sebagai pupuk, 

bahan bakar alternatif, pembuatan bata, pakan ternak dan lain-lain. Selain 

itu, sekam padi juga bisa digunakkan sebagai atraktan nyamuk (Syauqi, 

2018). Oviposition trap (ovitrap) atau alat penjebak telur nyamuk sudah  

digunakan di berbagai negara untuk mengurangi populasi nyamuk. 

Efektivitas ovitrap bisa ditingkatkan dengan penambahan rendaman, kadar 

atraksi terhadap suatu jenis nyamuk tergantung jenis bahan yang digunakan 

dan konsentrasinya (Gopalakrishnan, 2012; Sant’ana et al, 2006). 

Kandungan kimia pada jerami dan sekam padi hampir sama yang bisa 

dimanfaatkan sebagai atraktan. Rendaman jerami padi dalam air pada 

konsentrasi yg tepat akan memproduksi zat seperti 3-methylindole dan 4-

ethylphenol yang mempunyai sifat atraktif terhadap Aedes. Hasil penelitian 

Gopalakrishnan (2012) menunjukkan air rendaman jerami padi pada 

konsentrasi 30% memiliki respon oviposisi yang paling tinggi daripada 

konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 50%. Ira et al (2010) menyatakan 
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bahwa air rendaman jerami padi dengan konsentrasi 10% mempunyai daya 

atraktan yang paling tinggi dibanding air rendaman tanaman lain pada 

konsentrasi yang sama. Air rendaman sekam padi dengan konsentrasi 10% 

memiliki daya atraktan yang lebih tinggi daripada konsentrasi 20%  dan 

30% terhadap nyamuk Aedes aegypti, dibuktikan dengan jumlah nyamuk 

yang hinggap lebih banyak daripada konsentrasi 20% dan 30%. Air 

rendaman tersebut akan mengeluarkan zat, salah satunya adalah asam laktat 

yang dapat mempengaruhi saraf penciuman nyamuk (Syauqi, 2018). Polson 

et al (2002) menyimpulkan bahwa air rendaman jerami dengan konsentrasi 

10% mempunyai jumlah telur yang terperangkap paling banyak. 

Penelitian mengenai daya atraktan sekam padi terhadap nyamuk 

Culex sp. dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan paparan masalah diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui daya atraktan sekam padi terhadap nyamuk Culex sp. pada 

konsentrasi 10%, 20%, dan 30% serta mengetahui berapa konsentrasi yang 

lebih efektif dan tepat untuk mengendalikan populasi nyamuk Culex sp, 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan “Adakah pengaruh konsentrasi rendaman air sekam padi 

terhadap daya atraktan nyamuk Culex sp.” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 
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Mengetahui pengaruh konsentrasi rendaman air sekam padi 

terhadap daya atraktan nyamuk Culex sp. dibandingkan dengan 

asam laktat dan aquades. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1.3.2.1. Mengetahui rerata jumlah hinggapan nyamuk Culex sp. 

pada aquades, asam laktat konsentrasi 20%, dan air 

rendaman sekam padi konsentrasi 10%, 20%, serta 30%.  

1.3.2.2. Mengetahui perbedaaan pengaruh aquades, asam laktat 

konsentrasi 20%, air rendaman sekam padi konsentrasi 

10%, 20%, dan 30% terhadap daya atraktan nyamuk 

Culex sp. 

1.3.2.3. Mengetahui kelompok perlakuan yang menunjukkan 

perbedaan bermakna. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan, menambah ilmu, serta memberikan informasi 

berkaitan dengan pengaruh atraktan dan pemanfaatan konsentrasi 

rendaman air sekam padi terhadap nyamuk Culex sp. dalam bidang 

kesehatan masyarakat. 
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1.4.2. Praktis  

Agar masyarakat dapat memanfaatkan rendaman air sekam 

padi dengan konsentrasi yang optimum sebagai atraktan dalam 

pengendalian nyamuk Culex sp. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Nyamuk Culex sp. 

2.1.1. Klasifikasi 

Klasifiksi taksonomi nyamuk Culex sp. sebagai berikut: 

  Kingdom : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

  Kelas  : Insekta 

  Ordo  : Diptera 

  Subordo : Nematocera 

  Family  : Culicidae 

  Subfamiy : Culicinae 

  Genus  : Culex  

(Hoedojo, 2008) 

2.1.2. Morfologi 

2.1.2.1. Telur 

Telur nyamuk Culex sp. berbentuk lonjong atau 

silinder dengan  ujungnya meruncing dan berwarna coklat 

(Service, 2012). Telur nyamuk Culex sp biasanya diletakkan 

bergerombol atau disusun membentuk seperti rakit yang 

terdiri dari 200-300 telur pada permukaan air. Telur akan 

matang dan menetas dalam 48-72  jam menjadi larva 
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(AMCA, 2018). 

 

Gambar 2.1 Telur Culex sp.(Dept. Medical Entomology, 

2002) 

2.1.2.2. Larva 

Larva nyamuk mempunyai bagian kepala, dada, dan perut. 

Bagian dada lebih lebar dari perut dan kepala. Terdapat 4 stadium 

instar larva Culex sp. yang berlangsung selama 5-14 hari. Bagian 

mulutnya terdapat suatu sikat yang berungsi untuk menarik 

makanan masuk ke mulutnya, larva biasanya memakan protozoa, 

bakteri, mikroorganisme lain, tanaman atau tumbuhan yang 

membusuk. Bagian perutnya terdapat 10 segmen dimana 2 segmen 

terakhir mempunyai suatu kelompok rambut yang bentuknya 

seperti kipas yang disebut ventral brush. Larva harus naik ke 

permukaan air untuk bernapas menggunakan siphon, suatu saluran 

yang terletak di segmen ke-9 bagian dorsal. Pada nyamuk Culex 

sp. bentuk siphonnya panjang dan sempit (Service, 2012). 
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Gambar 2.2 Larva  Culex sp. (Dogget, 2002) 

2.1.2.3. Pupa 

Pupa mempunyai bentuk seperti koma, bagian kepala 

dan dada menyatu menjadi cephalothorax dimana bagian 

dorsalnya terdapat sepasang corong pernapasan. Bagian 

abdomennya terdiri dari 10 segmen, namun hanya 8 segmen 

yang terlihat. Segmen terakhirnya terdapat sepasang paddle, 

suatu struktur yang memipih. Pada fase ini bisa terlihat 

komponen tubuh nyamuk yang sedang berkembang mulai 

dari mata, sayap, hingga kakinya. Fase pupa berlangsung 

slama 2-3 hari pada daerah tropis dan 9-12 hari pada daerah 

yang lebih dingin (Service, 2012).  
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Gambar 2.3 Pupa Culex sp. (Dept. Medical Entomology, 

2002). 

2.1.2.4. Dewasa 

Nyamuk dewasa Culex sp. terdiri bagian kepala, 

thoraks, dan abdomen, berwarna kecoklatan. Bagian kepalanya 

terdapat struktur palpus, proboscis, dan antena (pilose atau 

plumose). Pada nyamuk betina, antenanya terdiri dari rambut-

rambut jarang atau pilose, palpusnya lebih pendek dari 

proboscisnya. Proboscisnya digunakan untuk menghisap darah 

manusia atau hewan dan menjadi nutrisi bagi telurnya. Pada 

nyamuk jantan, antenanya terdiri dari rambut-rambut lebat atau 

plumose, palpusnya lebih pendek dari proboscisnya. 

Proboscisnya digunakan untuk menghisap sari buah-buahan 

atau tumbuhan. Bagian thoraksnya terdapat sepasang sayap dan 

3 pasang kaki. Sayapnya terdapat semacam sisik yang 

menyelimuti vena-vena dan berwarna coklat atau hitam 
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(Service, 2012). Bagian abdomennya berbentuk silinder, terdiri 

dari 7 segmen dan bagian ujungnya terdapat alat kelamin 

(Hoedojo, 2008). 

 

Gambar 2.4 Nyamuk dewasa Culex sp. (Russel, 1999) 

2.1.3. Siklus Hidup 

Setelah menghisap darah untuk mendapatkan nutrisi bagi telurnya, 

nyamuk Culex sp. betina akan meletakkan telurnya di permukaan air 

dengan disusun seperti rakit (Hoedojo, 2008). Telur akan matang dan 

menetas dalam waktu 2-3 hari menjadi larva. Terdapat 4 stadium 

instar larva Culex sp. yang berlangsung selama 5-14 hari. Setelah itu 

larva akan menjadi pupa dimana bagian-bagian tubuh nyamuk akan 

berkembang dan mulai terlihat. Fase pupa berlangsung selama 2-12 

hari. Setelah itu, nyamuk dewasa akan keluar melalui bagian dorsal 

cephalothorax (Service, 2012). 
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2.1.4. Perilaku Nyamuk Dewasa Betina 

Nyamuk Culex sp. betina akan menghisap darah manusia atau 

hewan sebagai nutrisi untuk telurnya, biasanya nyamuk akan 

menghisap setelah kawin, namun tidak jarang juga sebelum kawin. 

Nyamuk Cukex sp. betina akan lebih banyak beraktivitas pada malam 

hari dan sering menghisap manusia (anthropophagic), walaupun 

kadang juga menghisap darah hewan (zoophagic). Setelah menghisap, 

nyamuk akan istirahat dan memproses atau mencerna darah yang 

sudah dihisap. Pola istirahat nyamuk Culex sp. ini ada yang di dalam 

ruangan (endophilic) ada juga yang di luar ruangan (exophilic). 

Nyamuk Culex sp. lalu akan meletakkan telurnya di kolam, pot 

bunga, selokan yang airnya cenderung keruh dan terdapat banyak 

debris organik (Service, 2012). Telur akan diletakkan di permukaan 

air dan disusun seperti rakit yang terdiri dari 200-300 telur. Telur-

Gambar 2.5 Siklus nyamuk Culex sp. (AMCA, 2018) 
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telur tersebut lalu akan matang dan menjadi larva dalam 2-3 hari 

(AMCA, 2018). Telur akan menetas menjadi larva yang mempunyai 

4 stadium dengan durasi 6-8 hari. Kemudian larva akan menjadi pupa 

yang atau kepompong yang tidak memerlukan makan namun masih 

perlu oksigen yang diambil melalui tabung pernapasan (breathing 

trumpet), fase pupa akan berlangsung selama 1-3 hari hingga 

beberapa minggu. Pupa jantan akan menetas lebih dahulu menjadi 

nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa biasanya menghisap darah pada 

malam hari saja. Umur nyamuk dewasa sekitar 2 minggu (Hoedojo, 

2008).  

2.1.5. Sistem Penciuman Nyamuk 

Nyamuk dewasa memiliki tiga alat penciuman utama, yaitu 

antena, proboscis, dan palpus maksillaris yang seluruhnya dihuni 

oleh beberapa kelas sensor penciuman yang mengandung dendrit 

hingga empat neuron reseptor bau (Wang, 2010). Reseptor tersebut 

sangat sensitif dan digunakan untuk mencari manusia atau hewan 

lain. Selain itu, pada indra penciumannya terdapat suatu sensor 

panas tubuh yang sensitif yang bisa mendeteksi dimana letak 

manusia atau hewan yang menjadi sasarannya (Lu et. al., 2007). 

Nyamuk Culex sp. betina tertarik kepada manusia atau hewan 

lainnya oleh berbagai rangsangan yang berasal dari napas atau 

keringat mereka seperti karbon dioksida, asam laktat, octenol, serta 

bau badan dan panas tubuh (Service, 2012). 
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2.1.6. Atraktan Nyamuk 

Atraktan merupakan zat yang dapat menarik nyamuk atau 

serangga lain untuk datang dan hinggap. Terdapat atraktan secara 

kimiawi maupun secara fisik. Contoh atraktan kimiawi adalah 

etanol, asam laktat, karbon dioksida, zat-zat tersebut bisa dihasilkan 

dari proses fermentasi, metabolisme tubuh manusia, dan bahan 

organik lainnya. Secara fisik, warna atau tempat yang gelap bisa 

menjadi daya tarik bagi nyamuk untuk hinggap karena cenderung 

menyerap panas dan tidak memantulkan cahaya (Hasanah et al, 

2017). Menurut Sayono (2008), atraktan aman digunakan untuk 

mempengaruhi perilaku dan mengontrol populasi nyamuk karena 

tidak meninggalkan residu. Zat seperti karbondioksida, octenol, 

asam laktat merupakan atraktan yang sangat baik bagi nyamuk 

karena bisa mempengaruhi saraf penciumannya. Dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa air rendaman udang windu 

mempunyai daya tarik yang lebih tinggi dibanding air rendaman 

jerami dan air hujan. Hal itu disebabkan karena udang windu 

mengeksresi gas ataupun cairan lebih banyak yang bisa menjadi 

daya tarik bagi nyamuk 

2.1.7. Peranan nyamuk Culex sp. 

Nyamuk Culex sp. merupakan vektor penyakit filariassis 

limfatik dan virus lainnya yang menyebabkan penyakit Japanesse 

Enchepalitis (WHO, 2018). Filariais merupakan penyakit yang 



14 

 

 

 

disebabkan oleh cacing dewasa Wuchereria bancrofti, Brugia 

malayi, atau Brugia timori yang mengenai pembuluh getah bening 

dan kelenjar getah bening selama kurang lebih 2 dekade (Nutman 

dan Weller, 2010) 

2.1.8 Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan nyamuk Culex 

sp. 

a. Lingkungan biologik 

Telur, larva, dan pupa nyamuk Culex sp. tinggal di air, 

sedangkan nyamuk dewasa seluruhnya akan tinggal di darat. 

Nyamuk Culex sp. cenderung akan berkembang biak di air yang 

keruh seperti genangan air yang kotor, comberan, got, sawah, 

rawa, air payau dengan kandungan zat-zat organik yang lebih 

banyak (Hoedojo, 2008) 

b. Lingkungan fisik 

i.  Suhu udara 

Suhu 25°C-27°C optimum untuk perkembangan nyamuk 

Culex sp. Suhu juga berhubungan dengan metabolisme larva, 

sehingga suhu-suhu tertentu akan optimum untuk perkembangan 

larva (Novianto, 2007). Semakin tinggi suhu maka 

perkembangan larva juga semakin cepat. Namun, suhu lebih dari 

35°C akan membatasi perkembangan nyamuk (Widodo, 2010). 
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ii.  Kelembaban udara 

Kelembaban udara dapat mempengaruhi proses 

perkembangan larva. Larva berkembang dengan optimal pada 

kelembaban yang berkisar antara 69% hingga 95% (Oktaviani, 

2009).  

iii.  Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman atau pH dapat mempengaruhi proses 

perkembangan nyamuk Culex sp. pH optimum untuk 

perkembangan larva Culex sp. adalah sekitar 7. Apabila pH 

cenderung basa maka keaktifan larva dapat terganggu karena 

tingkat adaptasi terhadap kondisi asam-basa nya yang rendah 

(Novianto, 2007). Ketinggian dari tempat hidup nyamuk dapat 

mempengaruhi dari perkembangan hidupnya. Perkembangan 

nyamuk semakin berkurang jika ketinggian kurang lebih 2000 m 

ke atas (Gunawan, 2000). 

iv.  Warna  

Penelitian Hasanah, et. al. (2017) yang berjudul Atraktan 

Alami Terhadap Aedes Aegypti Pada Perbedaan Warna 

Perangkap menyatakan bahwa nyamuk lebih tertarik pada warna 

hitam atau gelap dibanding warna putih atau bening. Hal itu 

disebabkan karena warna gelap lebih baik dalam menyerap 

cahaya dan panas sehingga kelembabannya lebih tinggi dan 
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disukai oleh nyamuk. Selain hitam, nyamuk juga tertarik pada 

warna biru dan tidak tertarik pada warna kuning (Hasyimi et. al., 

2009). 

v.  Iklim 

  Iklim yang cenderung hangat seperti di daerah tropis 

memungkinkan nyamuk berkembang biak dengan baik. Nyamuk 

masih dapat berkembang pada iklim yang cukup dingin di daerah 

subtropis namun membutuhkan waktu yang lebih lama. Pada 

daerah kutub dengan iklim yang sangat dingin nyamuk sudah 

tidak bisa berkembang (Service, 2012).  

2.2 Sekam Padi 

2.2.1. Klasifikasi Padi  (Oryza sativa L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Gramineae 

Genus  : Oryza 

Spesies  : Oryza sativa L.  

(Tripathi et.al., 2011)  
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Gambar 2.6 Sekam padi  

2.2.2. Penyebaran dan Reproduksi 

Padi temasuk dalam genus Oryza, tribus Oryzae, dan 

keluarga Gramineae atau Poaceae. Oryza dikonfirmasi memiliki 25 

spesies, dimana 23 dari 25 spesies adalah padi liar sedangkan 

sisanya adalah padi budidaya atau konsumsi yaitu Oryza sativa dan 

Oryza glaberrima. Oryza sativa paling banyak dibudidayakan dan 

tersebar di Asia, Amerika Utara dan Selatan, Eropa, Timur Tengah, 

serta negara-negara Afrika. Oryza glaberrima hanya tumbuh di 

negara-negara Afrika Barat. Oryza sativa diduga berasal dari 

Lembah Sungai Yangtze dan Sungai Mekon. Oryza glaberrima 

diduga berasal dari delta Sungai Niger yang kemudian menyebar di 

sekitar Pantai Guinea (Tripathi et.al., 2011). 

Terdapat 3 fase pertumbuhan padi, yaitu fase vegetatif, fase 

reproduktif, dan fase pemasakan atau pematanngan. Tiap fase dibagi 

lagi menjadi 0-9 skala numerik untuk mengidentifikasi tahap 

pertumbuhan tanaman padi, dimana setiap angka dalam skala sesuai 

dengan tahap pertumbuhan tertentu (Tripathi et.al., 2011). 
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Penyerbukan pada padi dapat dilakukan secara mandiri (self-

pollinated) ataupun dengan bantuan angin (wind-pollinated). 

Penyerbukan mandiri terjadi segera setelah spikelet terbuka saat 

berbunga, lalu serbuk sari ditumpahkan ke stigma yang menonjol 

pada spikelet yang sama atau tetangganya yang berdekatan dari 

tanaman yang sama (Tripathi et.al., 2011).      

2.2.3. Kandungan Kimia 

Sekam padi memiliki komponen senyawa organik dan 

anorganik. Komposisi senyawa organik adalah lemak, serat, 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Sedangkan komposisi senyawa 

anorganiknya adalah silika. 

Tabel 2.1. Komponen Kimia Sekam Padi 

Komponen  Kandungan (%)  

Kadar Air 9,02  

Protein kasar  3,03  

Lemak  1,18  

Serat Kasar  35,68  

Karbohidrat Kasar  33,71  

Abu  17,71  

Karbon   1,33  

Hidrogen  1,54  

Oksigen 33,64  

Silika 16,98 

(Balitbang Deptan, 2006) 

Jerami padi tersusun dari senyawa organik seperti selulosa, 

hemiselulosa, protein, dan lignin, serta mineral seperti silika 

(Kasmiran, 2011). Kandungan lignin sekitar 6,7% sedangkan silika 

sekitar 12-16% (Sukaryani, 2016). 
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Tabel 2.2. Komposisi Kimia Jerami Padi 

Sifat Kimia Kandungan (%) 

Abu 15-20 

Silika (SIO2) 4-9 

Hemiselulosa 23-28 

Lignin 12-16 

(Nisa et.al., 2016) 

Dari tabel tersebut terdapat kemiripan kandungan sekam padi 

dan jerami padi yaitu sama-sama mengandung selulosa dan lignin 

Syauqi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Konsentrasi Rendaman Air Sekam Padi terhadap Daya Atraktan 

Nyamuk Aedes aegypty menggunakan air rendaman sekam padi 

dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 30% sebagai atraktan nyamuk, 

hasilnya nyamuk lebih banyak himggap pada konsentrasi 10%. 

Penelitian yang dilakukan Gopalakrishnan (2010) menggunakan air 

rendaman jerami pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan 

50% membbuktikan bahwa nyamuk lebih banyak hinggap pada 

konsentrasi 30% 

Air rendaman jerami yang direndam hingga 90 hari 

mempunyai kadar asam lemak bebas antara 0,21-0,29 mgKOH/mL, 

dimana asam lemak bebas juga ternyata dapat mempengaruhi 

ovoposisi nyamuk (Alfiantya et al, 2018). 

2.2.4. Manfaat 

Sekam padi merupakan bagian kulit bulir padi yang biasanya 

digunakan sebagai pupuk, bahan bakar alternatif, pembuatan bata, 
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pakan ternak, bahan bakar alternatif untuk rumah tangga, industri 

mineral, industri silika, bagian dalam atau luar rumah karena 

sifatnya yang tahan air dan rayap, industri rumahan, dan 

penggilingan gabah dalam bentuk arang sekam atau briket arang 

sekam (Balitbang Pertanian, 2017). Selain itu, sekam padi juga bisa 

digunakkan sebagai atraktan nyamuk apabila bisa diolah dengan 

konsentrasi yang tepat karena menghasilkan zat seperti ammonia 

dan karbon dioksida yang bisa mempengaruhi penciuman nyamuk 

(Syauqi, 2018; Sayono, 2008). Kandungan kimia pada jerami padi 

dan sekam padi hampir sama yang bisa dimanfaatkan sebagai 

atraktan sebagai contoh dengan direndam air pada konsentrasi yg 

tepat akan memproduksi zat seperti 3-methylindole dan 4-

ethylphenol yang mempunyai sifat atraktif terhadap Aedes. 

Gopalakhrishnan (2012) menggunakan rendaman berbagai bagian 

tumbuhan, hasilnya rendaman jerami padi pada konsentrasi 30% 

mempunyai Oviposition Activity Index (OAI) paling tinggi yaitu 

0,62. 

2.3 Asam laktat 

Kandungan kimia pada jerami padi dan sekam padi hampir sama yang 

bisa dimanfaatkan sebagai atraktan sebagai contoh dengan direndam air 

pada konsentrasi yg tepat akan memproduksi zat seperti 3-methylindole dan 

4-ethylphenol. Selain itu air rendaman sekam padi juga menghasilkan 

senyawa asam laktat yang bisa mempengaruhi penciuman nyamuk (Polson 



21 

 

 

 

et al, 2002) (Sayono, 2008). Senyawa asam laktat juga dihasilkan dari 

metabolisme tubuh manusia sehingga nyamuk tertarik untuk hinggap dan 

menghisap darah (Hasanah et al, 2017) 

Asam laktat yang memiliki formula rumus C3H6O3 atau bisa juga 

disebut asam 2-hidroksipropanoat merupakan senyawa organik dengan ciri-

ciri cairan tidak berwarna, tidak berbau, bersifat higroskopik atau menyerap 

air, memiliki titik didih 122°C, dan titik lebur 17°C. Tersusun atas rantai 

karbon yang terdiri dari atom pusat (kiral) dan dua atom karbon terminal. 

Suatu gugus hidroksil melekat pada atom karbon kiral sementara salah satu 

atom karbon terminal adalah bagian dari gugus karboksilat dan atom 

lainnya adalah bagian dari gugus metil . Asam laktat dapat diproduksi 

secara buatan ataupun secara alami oleh bantuan mikroorganisme melalui 

proses fermentasi baik aerob maupun anaerob (Ameen, 2017) 

2.4 Hubungan konsentrasi rendaman air sekam padi terhadap daya 

atraktan nyamuk Culex sp. 

Menurut Gopalakrishnan (2012) dalam penelitiannya, menyatakan 

bahwa air rendaman jerami padi pada konsentrasi 30% memiliki respon 

oviposisi yang paling tinggi daripada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 

50%.  Pada rendaman tersebut ditemukan senyawa seperti 3-methylindole 

dan 4-ethylphenol yang memicu respon oviposisi nyamuk. Air rendaman 

sekam padi dengan konsentrasi 10% memiliki daya atraktan yang lebih 

tinggi daripada konsentrasi 20%  dan 30% terhadap nyamuk Aedes aegypti, 

dibuktikan dengan jumlah nyamuk yang hinggap lebih banyak daripada 
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konsentrasi 20% dan 30%. Air rendaman tersebut akan mengeluarkan zat, 

salah satunya adalah asam laktat yang dapat mempengaruhi saraf 

penciuman nyamuk (Syauqi, 2018). Polson et al (2002) menyimpulkan 

bahwa air rendaman jerami dengan konsentrasi 10% mempunyai jumlah 

telur yang terperangkap paling banyak. Pada rendaman jerami padi dengan 

konsentrasi 10%, didapatkan ammonia 3,74 mg/l, CO2 total 23,5 mg/l, 

asam lemak 17,1 mg/l,octenol 1,6 mg/l dan asam laktat 18,2 mg/l (Ira et al, 

2010). Zat seperti karbondioksida, octenol, asam laktat merupakan atraktan 

yang sangat baik bagi nyamuk karena bisa mempengaruhi saraf 

penciumannya (Sayono, 2008) 
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
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2.6 Kerangka Konsep 

  

 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep 

 

2.7 Hipotesis 

Ada pengaruh konsentrasi rendaman air sekam padi terhadap daya 

atraktan pada nyamuk Culex sp. betina. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimental dengan rancangan Post test only control group design, yaitu 

kelompok uji dan kontrol diberi suatu perlakuan atau intervensi setelah itu 

diamati dan diukur (Notoatmojo, 2012). 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.1.1. Variabel 

3.1.1.1. Variabel bebas 

Konsentrasi rendaman air sekam padi 

3.1.1.2. Variabel tergantung 

Atraktan nyamuk Culex sp. betina. 

3.1.2. Definisi operasional 

3.1.2.1. Rendaman Air Sekam Padi 

Perendaman 1 kg sekam padi pada 1 liter air dalam 

waktu 3 hari, lalu diencenkan pada konsentrasi 10%, 

20%, dan 30% yang diletakkan pada bejana dengan 

volume 225 ml.   

Skala : Nominal 
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3.1.2.2. Daya Atraktan  

Jumlah hinggapan nyamuk Culex sp. betina pada 

bejana percobaan kemudian dihitung selama 1 jam. 

Skala : Rasio 

3.3. Populasi dan Subyek Uji 

3.1.3. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu nyamuk Culex 

sp. yang dibiakkan dan diambil dari Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga 

pada bulan Februari 2019. 

3.1.4. Subyek uji 

 Subyek yang digunakan pada penelitian ini adalah nyamuk 

betina gravid Culex sp. Menurut WHO, banyaknya sampel pada 

penelitian ekspreimental minimal adalah 5 subyek pada setiap 

kelompok. Untuk menghindari bias, digunakan 20 ekor nyamuk 

yang diambil menggunakan aspirator secara acak pada 5 kelompok, 

yaitu 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Banyaknya 

pengulangan tiap kelompok dihitung menggunakan rumus Federer, 

yaitu: 

 

   Keterangan: 

t = jumlah kelompok perlakuan  

(t-1)  (n-1)  ≥ 15 
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n = jumlah ulangan/replikasi 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(5-1) (n-1) ≥ 15 

4n – 4         ≥ 15 

4n               ≥ 19 

n                  ≥ 4,75 ~ 5 

Jadi, banyaknya pengulangan tiap kelompok adalah 5 kali. 

jadi jumlah pengulangan sebanyak 5 kali. 

Besar sampel yang diperlukan pada penelitian ini adalah 500 ekor 

nyamuk dewasa Culex sp. yang didapat dari 3 kelompok perlakuan dan 

2 kelompok kontrol yang tiap kelompok terdiri dari 20 ekor nyamuk, 

masing-masing kelompok mendapat 5 kali pengulangan {(3+2) x 20 x 

5 = 500}. Sampel nyamuk diambil secara acak menggunakan aspirator 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Kriteria inklusi : nyamuk dewasa betina,  

Kriteria ekslusi : nyamuk mati, cacat anggota badan 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.1.5. Alat Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Kurungan (Bug Dorm) yang salah satu sisinya dapat dibuka 

untuk memasukkan nyamuk dengan ukuran 30x30x30 cm. 

2. Gelas 250 ml 5 buah 

3. Alat penghitung 

(t-1) (n-1) ≥ 15 
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4. Aspirator  

5. Kertas saring 

6. Kertas warna kuning untuk penutup dinding bejana. 

3.1.6. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Air rendaman sekam padi 10% 

2. Air rendaman sekam padi 20% 

3. Air rendaman sekam padi 30% 

4. Asam laktat 20% sebagai control positif 

5. Aquadest sebagai kontrol negatif 

6. Nyamuk Culex sp. betina 500 ekor 

3.5. Cara Penelitian 

3.5.1. Cara Pembuatan Rendaman Air Sekam Padi 10% 

Jemur sekam padi untuk mengurangi kadar airnya, lalu 

rendam selama 3 hari. Setelah 3 hari lalu rendaman tersebut disaring 

satu kali lalu didiamkan hingga pelaksanaan penelitian. Untuk 

mendapatkan konsentrasi 100% diperlukan 1 kg sekam padi dan 1 

liter aquades. Untuk mendapatkan konsentrasi 10% sebanyak 1500 

ml maka dihitung menggunakan rumus pengenceran:   

M1.V1  = M2.V2 

100% . V1 = 10% . 1500 ml 

         V1 =  150 ml 
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Jadi, diperlukan 1350 ml aquades dan 150 ml air rendaman 

sekam padi dengan konsentrasi 100% untuk memperoleh 1500 ml 

air rendaman sekam padi dengan konsentrasi 10%.  

Keterangan : M1 : Konsentrasi Awal 

  M2 : Konsentrasi Akhir 

  V1 : Volume Larutan Sebelum Diencerkan 

  V2 : Volume Larutan Setelah Diencerkan 

3.5.2. Cara Pembuatan Rendaman Air Sekam Padi 20% 

Jemur sekam padi untuk mengurangi kadar airnya, lalu 

rendam selama 3 hari. Setelah 3 hari lalu rendaman tersebut disaring 

satu kali lalu didiamkan hingga pelaksanaan penelitian. Untuk 

mendapatkan konsentrasi 100% diperlukan 1 kg sekam padi dan 1 

liter aquades. Untuk mendapatkan konsentrasi 20% sebanyak 1500 

ml maka dihitung menggunakan rumus pengenceran: 

M1.V1  = M2.V2 

100% . V1 = 20% . 1500  

   V1 = 300 ml 

Jadi, diperlukan 1200 ml aquades dan 300 ml air rendaman 

sekam padi dengan konsentrasi 100% untuk memperoleh 1500 ml 

air rendaman sekam padi dengan konsentrasi 20%. 

Keterangan : M1 : Konsentrasi Awal 

   M2 : Konsentrasi Akhir 

   V1 : Volume Larutan Sebelum Diencerkan 
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   V2 : Volume Larutan Setelah Diencerkan 

3.5.3. Cara Pembuatan Rendaman Air Sekam Padi 30% 

Jemur sekam padi untuk mengurangi kadar airnya, lalu 

rendam selama 3 hari. Setelah 3 hari lalu rendaman tersebut disaring 

satu kali lalu didiamkan hingga pelaksanaan penelitian. Untuk 

mendapatkan konsentrasi 100% diperlukan 1 kg sekam padi dan 1 

liter aquades. Untuk mendapatkan konsentrasi 30% sebanyak 1500 

ml maka dihitung menggunakan rumus pengenceran: 

M1. V1  = M2. V2 

100% . V1 = 30% . 1500 ml 

   V1 = 450 ml 

Jadi, diperlukan 1050 ml aquades dan 450 ml air rendaman 

sekam padi dengan konsentrasi 100% untuk memperoleh 1500 ml 

air rendaman sekam padi dengan konsentrasi 30%. 

Keterangan : M1 : Konsentrasi Awal 

   M2 : Konsentrasi Akhir 

   V1 : Volume Larutan Sebelum Diencerkan 

   V2 : Volume Larutan Setelah Diencerkan 

3.5.4. Cara Pembuatan Asam Laktat 20% 

Untuk mendapatkan 1500 ml asam laktat dengan konsentrasi 

20% diperoleh dengan rumus pengenceran:  

M1.V1  = M2.V2 

100% . V1 = 20% . 1500 ml  
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         V1 = 300 ml 

Jadi, diperlukan 1200 ml aquades dan 300 ml asam laktat 

murni untuk mendapatkan 1500 ml asam laktat dengan konsentrasi 

20%. 

Keterangan :M1 : Konsentrasi Awal 

  M2 : Konsentrasi Akhir/ 

V1: Volume Larutan Sebelum Diencerkan 

V2 : Volume Larutan Setelah Diencerkan 

3.5.5. Cara pengambilan Nyamuk Culex sp. 

Nyamuk dewasa Culex sp. diambil dari Balai Besar Penelitian 

dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) 

Salatiga menggunakan aspirator lalu diletakkan di kurungan (Bug 

dorm). Nyamuk sebelumnya sudah dikembangbiakkan. 

3.5.6. Pelaksanaan Penelitian 

3.5.6.1. Ambil nyamuk Culex sp. sebanyak 100 ekor menggunakan 

aspirator lalu diletakkan ke kurungan (Bug Dorm) dengan 

ukuran 30x30x30 cm. 

3.5.6.2. Setiap kurungan (Bug Dorm) terdapat 5 bejana, bejana I 

merupakan trapping kontrol negatif berisi aquadest, bejana 

II berisi rendaman air sekam padi 10%, bejana III berisi 

rendaman air sekam padi 20%, bejana IV berisi rendaman 

air sekam padi 30%, bejana V berisi asam laktat 20% 

sebagai kontrol positif. 
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3.5.6.3. Isi bejana  hingga ¾ volume atau 225 ml dengan masing-

masing konsentrasi, kemudian kertas filter pada bagian 

bibir bejana sebagai tempat hinggap nyamuk Culex sp. 

3.5.6.4. Dinding bejana di tutup dengan kertas berwarna kuning 

(warna yang tidak disukai nyamuk), dan untuk lebih 

memikat nyamuk, ditempatkan pada suhu kurang lebih 

antara 200-300C. 

3.5.4.4. Amati selama 1 jam pada pagi hari 

3.5.6.5. Hitung secara langsung diadakan jumlah nyamuk Culex sp. 

yang hinggap pada masing-masing trapping, yang diamati 

oleh 5 orang (1 orang 1 bug dorm) pada waktu yang 

bersamaan dan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali 

pada waktu yang sama di hari yang sama. 

3.6. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga pada tanggal 19-20 

Februari 2019 

3.7. Analisis Hasil 

Data yang terkumpul dilakukan uji  normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas dengan Levene Test. Data yang terdistribusi 

normal dan homogen dilanjutkan dengan uji statistik dengan Anova 

menggunakan software SPSS. Data yang tidak terdistribusi normal maka 

dilakukan transformasi. Setelah dilakukan transformasi, data tetap tidak 
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terdistribusi normal, maka dilakukan uji non parametrik dengan Kruskal-

Wallis. Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. 
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3.8. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3. 2  Alur Kerja

100 nyamuk dewasa Culex 

sp. betina  

 

Amati selama 1 jam pada pagi hari 

 WIB 

 
Jumlah hinggapan nyamuk Culex sp. pada tiap Bugdorm dihitung oleh 1 orang 

Ulang perlakuan sebanyak 5 kali pada waktu yang sama di hari yang sama 

 

Analisis data 

Bugdorm 30x30x30 cm  

 

 

 

 

 

Dengan kondisi ruangan gelap dan suhu ruangan kurang lebih 20-300C 

 

Bejana I 

Warna 

kuning : 

Air 

Aquades 

225 ml 

 

 

Bejana II 

Warna 

Kuning : 

Air 

Rendaman 

sekam Padi 

10% 225 ml 

Bejana III 

Warna 

Kuning : 

Air 

Rendaman 

Sekam Padi 

20%  225 ml 

 

Bejana V 

warna 

kuning: 

Asam laktat 

20% 225 ml 

 

Bejana IV 

Warna 

Kuning : 

Air 

Rendaman 

Sekam Padi 

30%  225 ml 

 

Pembuatan rendaman air 

sekam padi 

 

Kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1.  Jumlah Hinggapan Nyamuk Culex sp. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang 

menggunakan rancangan Post test only control group design dengan 

sampel sebanyak 500 ekor nyamuk Culex sp. betina yang terdiri dari 

lima kali pengulangan. Jumlah hinggapan nyamuk Culex sp. tiap 

pengamatan pada kelima bejana yang tersaji pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hinggapan Nyamuk pada Tiap Pengulangan 

Kelompok 
PENGAMATAN 

TOTAL 
1 2 3 4 5 

Aquades 43 39 47 34 29 192 

Asam laktat 20% 5 4 8 3 2 22 

Rendaman 10% 26 19 30 24 21 120 

Rendaman 20% 9 59 20 18 13 119 

Rendaman 30% 11 65 40 23 15 154 

 

Dari tabel tersebut jumlah hinggapan nyamuk  paling banyak 

terdapat di aquades sebagai kontrol negatif dibandingkan asam laktat 

konsentrasi 20%, rendaman sekam padi konsentrasi 10%, 20%, dan 

30%. Rendaman sekam padi konsentrasi 30% memiliki jumlah 

hinggapan nyamuk lebih banyak dibandingkan rendaman sekam padi 

konsentrasi 10% dan 20%, sedangkan jumlah hinggapan nyamuk paling 
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sedikit terdapat pada asam laktat konsentrasi 20% sebagai kontrol 

positif. Pada kontrol positif (asam laktat konsentrasi 20%) jumlah 

hinggapan nyamuknya lebih sedikit dibandingkan kontrol negatif 

(aquades). 

  Tabel 4.2 dan grafik 4.1 menunjukkan rerata jumlah 

hinggapan nyamuk dan standar deviasi  

Tabel 4.2 Rerata Jumlah Hinggapan Nyamuk Culex Sp. dan Standar 

Deviasi 

Kelompok 
Rerata hinggapan nyamuk Standar deviasi 

(SD ±) 

Aquades 38,4 7,12 

Asam laktat 

20% 

4,4 2,30 

Rendaman 10% 24 4,30 

Rendaman 20% 23,8 2,01 

Rendaman 30% 30,8 2,21 

 

 
Gambar 4.1. Grafik Rerata Hinggapan Nyamuk Culex sp. 
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 Dari tabel 4.2 dan grafik 4.1, diketahui bahwa rerata jumlah 

hinggapan nyamuk  paling banyak terdapat di aquades sebagai kontrol 

negatif dibandingkan asam laktat konsentrasi 20%, rendaman sekam 

padi konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Rendaman sekam padi 

konsentrasi 30% memiliki rerata hinggapan nyamuk lebih banyak 

dibandingkan rendaman sekam padi konsentrasi 10% dan 20%, 

sedangkan rerata hinggapan nyamuk paling sedikit terdapat pada asam 

laktat konsentrasi 20% sebagai kontrol positif. Pada kontrol positif 

(asam laktat konsentrasi 20%) rerata hinggapan nyamuknya lebih sedikit 

dibandingkan kontrol negatif (aquades). 

4.1.2.  Analisis Data 

 Sebelum dilakukan uji statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas, hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel 

4.3. dan tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Kelompok 

Uji Normalitas  

Kolmogorov-Smirnov 

(p) 

Shappiro-Wilk 

(p) 

Aquades 0,200 0.952 

Asam laktat 20% 0,200 0,685 

Rendaman sekam 10% 0,200 0,937 

Rendaman sekam 20% 0,021 0,200 

Rendaman sekam 30% 0,200 0,400 

  

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 500 ekor 

nyamuk (>30 sampel), maka uji normalitas yang digunakan adalah 
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Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov terbukti normal kecuali pada 

kelompok air rendaman sekam konsentrasi 20% karena memiliki nilai p 

< 0,05.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

Levene test df1 d2 Nilai p 

4,152 4 20 0,013 

 

 Sedangkan uji homogenitas dengan Levene Test menunjukkan 

varian data tidak homogen dengan nilai p < 0,05. Hasil uji normalitas 

dan homogenitas menunjukkan bahwa data tersebut tidak memenuhi 

syarat parametrik, sehingga harus dilakukan uji non parametrik dengan 

Kruskall-Wallis yang hasilnya tersaji pada tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Kruskall-Wallis 

Kelompok Nilai p 

Aquades 0,005 

Asam laktat 20% 0,005 

Rendaman sekam 10% 0,005 

Rendaman sekam 20% 0,005 

Rendaman sekam 30% 0,005 

 

 Uji statistik menggunakan Kruskall-Wallis menunjukkan nilai p < 

0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi rendaman air sekam 

padi terhadaop daya atraktan pada nyamuk Culex sp. Kemudian 

dilanjutkan uji selanjutnya yaitu dengan uji Mann-Whitney untuk 

mengetahui manakah kelompok perlakuan yang memiliki perbedaan 
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bermakna atau signifikan. Hasil uji tersebut terdapat pada tabel 4.6. Dari 

tabel tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok 

aquades dengan asam laktat konsentrasi 20% karena memiliki nilai p < 

0,05. Aquades dibandingkan dengan air rendaman sekam konsentrasi 

10% menunjukkan perbedaan yang signifikan karena memiliki nilai p < 

0,05. Asam laktat konsentrasi 20% dibandingkan dengan dengan air 

rendaman sekam konsentrasi 10%, 20%, dan 30% menunjukkan 

perbedaan yang signifikan karena memiliki nilai p < 0,05. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Mann-Whitney 

Kelompok 
Aquades 

Asam 

laktat 

20% 

Rendam

an 10% 

Rendama

n 20% 

Rendama

n 30% 

Nilai p 

Aquades  - 0.009 0,016 0,117 0,347 

Asam laktat 

20% 

0.009 - 0,009 0,009 0,009 

Rendaman 

10%  

0,016 0,009 - 0,175 0,917 

Rendaman 

20%  

0,117 0,009 0,175 - 0,465 

Rendaman 

30%  

0,347 0,009 0,917 0,465 - 

 

 Dari tabel tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 

kelompok aquades jika dibandingkan dengan asam laktat konsentrasi 

20% karena memiliki nilai p < 0,05. Aquades jika dibandingkan dengan 

air rendaman sekam konsentrasi 10% menunjukkan perbedaan yang 

signifikan karena memiliki nilai p < 0,05. Lalu asam laktat konsentrasi 

20% jika dibandingkan dengan dengan aquades, air rendaman sekam 
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padi konsentrasi 10%, 20%, dan 30% menunjukkan perbedaan yang 

signifikan karena memiliki nilai p < 0,05. Air rendaman sekam padi 

konsentrasi 10% memiliki perbedaan signifikan jika dibandingkan 

dengan aquades dan asam laktat konsentrasi 20% karena memiliki nilai p 

< 0,05. Air rendaman sekam padi konsentrasi 20% memiliki perbedaan 

signifikan hanya jika dibandingkan dengan asam laktat konsentrasi 20% 

karena memiliki nilai p < 0,05. Air rendaman sekam padi konsentrasi 

30% memiliki perbedaan signifikan hanya jika dibandingkan dengan 

asam laktat konsentrasi 20% karena memiliki nilai p < 0,05. 

4.2. Pembahasan 

  Hasil uji statistik menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara aquades, asam laktat konsentrasi 20%, 

rendaman sekam padi konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kehidupan nyamuk Culex sp. berupa suhu udara, kelembaban 

udara, derajat keasaman, dan warna (Shidqon, 2015; Novianto, 2007; Hasanah, 

et. al., 2017). Pada penelitian ini faktor suhu, kelembaban, dan warna dari bejana 

sudah dikendalikan, sehingga faktor yang kemungkinan berpengaruh adalah 

derajat keasaman (pH) dan warna rendaman sekam padi. Hasil pengukuran pH 

menunjukkan bahwa aquades memiliki pH 6, asam laktat konsentrasi 20% 

memiliki pH 2, sedangkan rendaman sekam padi konsentrasi 10%, 20%, dan 30% 

memiliki pH yang sama yaitu 5. Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 

pada aquades sebagai kontrol negatif memiliki rerata jumlah hinggapan nyamuk 

paling banyak dibandingkan asam laktat konsentrasi 20%, air rendaman sekam 
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padi konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Berdasarkan data hasil penelitian, dari sisi 

pH dan jumlah hinggapan nyamuk, dapat diketahui bahwa semakin tinggi pH 

maka semakin banyak jumlah hinggapan nyamuk. Hal tersebut bisa disebabkan 

karena derajat keasaman pada aquades yang memiliki pH 6, dan sesuai dengan 

penelitian Shidqon (2015) bahwa nyamuk Culex sp. cenderung akan memilih air 

dengan pH sekitar 7 atau netral. Sedangkan pada asam laktat memiliki pH 2, pada 

air rendaman sekam padi konsentrasi 10%, 20%, serta 30% memiliki pH yg sama 

yaitu 5. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa nyamuk Culex sp. dapat dapat 

memilih tempat perindukan dan berkembang biak pada air yang bersih maupun 

air yang kotor (Shidqon, 2015). Hasil penelitian ini sama dengan Syauqi (2018) 

yang menyatakan bahwa rerata jumlah hinggapan nyamuk Aedes aegypti paling 

banyak terdapat di aquades dibandingkan asam laktat 20%, rendaman sekam padi 

konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. 

 Rendaman sekam padi dengan konsentrasi 30% mempunyai jumlah 

hinggapan paling banyak dibandingkan air rendaman sekam padi dengan 

konsentrasi 10% dan 20%. Hal ini disebabkan karena rendaman sekam padi 

konsentrasi 30% lebih tinggi daripada konsentrasi yang lain. Semakin tinggi 

konsentrasi rendaman sekam padi maka semakin tinggi pula zat-zat kimia yang 

mempunyai sifat sebagai atraktan. Menurut Sayono (2008), beberapa senyawa 

yang dihasilkan dari rendaman jerami yang direndam selama 7 hari adalah gas 

karbon dioksida (CO2), gas amonia, dan octenol  yang dapat menarik nyamuk 

Culex sp. untuk hinggap. Gas karbon dioksida (CO2) bersifat tidak berwarna dan 

tidak berbau, gas ammonia memiliki aroma yang khas, sedangkan octenol 
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memiliki sifat seperti alkohol. Gas karbon dioksida (CO2) dan octenol dihasilkan 

dari napas manusia dan hewan, sedangkan gas ammonia dikeluarkan saat 

manusia berkeringat (Ariani dan Widana, 2016). Nyamuk dewasa memiliki tiga 

alat penciuman utama, yaitu antena, proboscis, dan palpus maksillaris yang 

seluruhnya dihuni oleh beberapa kelas sensor penciuman yang mengandung 

dendrit hingga empat neuron reseptor bau (Wang, 2010). Menurut Ariani dan 

Widana (2016) gas-gas tersebut ditangkap oleh reseptor-reseptor bau pada 

nyamuk sehingga nyamuk dapat mengetahui keberadaan mangsanya dan tertarik 

untuk hinggap.  

 Rendaman sekam padi konsentrasi 30% juga mempunyai warna yang lebih 

gelap dibandingkan konsentrasi 10% dan 20% sehingga rerata jumlah hinggapan 

nyamuk pada konsentrasi tersebut lebih banyak. Hasanah, et. al. (2017) 

menyatakan bahwa nyamuk lebih tertarik pada warna hitam atau gelap. Hal itu 

disebabkan karena warna gelap lebih baik dalam menyerap cahaya dan panas 

sehingga kelembapannya lebih tinggi dan disukai oleh nyamuk. Gopalakrishnan 

(2012) dalam penelitiannya menggunakan rendaman jerami padi dengan berbagai 

konsentrasi, hasilnya rendaman jerami padi konsentrasi 30% memiliki respon 

ovoposisi yang paling tinggi dibanding konsentrasi lainnya. 

 Asam laktat konsentrasi 20% sebagai kontrol positif mempunyai jumlah 

hinggapan nyamuk paling sedikit dibandingkan air rendaman sekam padi 

konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Hal itu bisa disebabkan karena asam laktat 

konsentrasi 20% memmiliki pH paling rendah dibandingkan kelompok lain yaitu 

2. Nyamuk Culex sp. cenderung akan memilih air dengan pH sekitar 7 atau netral 
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(Shidqon, 2015). Hasil ini menunjukkan bahwa air rendaman konsentrasi 30% 

lebih efektif sebagai atraktan daripada asam laktat konsentrasi 20%. Hal itu 

disebabkan karena pada air rendaman sekam padi selain terdapat kandungan asam 

laktat, juga terdapat zat lain seperti ammonia dan karbon dioksida yang bisa 

mempengaruhi penciuman nyamuk (Syauqi, 2018; Sayono, 2008).  

4.3. Keterbatasan  

  Keterbatasan pada penelitian ini adalah rendaman sekam padi selama 3 hari 

pada ketiga macam konsentrasi tidak digunakan langsung setelah disaring, namun 

didiamkan dulu hingga waktu penelitian tiba. Dan jumlah hinggapan belum 

dibandingkan dengan kontrol yang mempunyai pH basa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Semakin tinggi konsentrasi rendaman air sekam padi, semakin tinggi 

daya atraktan nyamuk Culex sp.   

5.1.2. Terdapat perbedaan yang bermakna pada aquades, asam laktat 

konsentrasi 20%, air rendaman sekam padi konsentrasi 10% terhadap 

daya atraktan nyamuk Culex sp. 

5.1.3. Asam laktat konsentrasi 20% memiliki perbedaan bermakna dengan 

semua kelompok, aquades memiliki perbedaan bermakna dengan 

asam laktat konsentrasi 20% dan dengan rendaman sekam 

konsentrasi 10%. 

5.2. Saran 

Melakukan penelitian sejenis dengan kelompok kontrol yang memiliki pH 

basa. 
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